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ABSTRAK

Kawasan Puncak merupakan salah satu kawasan wisata unggulan di Provinsi Jawa Barat yang memiliki objek wisata
yang beragam.Terdapat perbedaan tingkat daya tarik objek wisata di masa new normal akibat adanya atraksi wisata dan
akomodasi yang tidak beroperasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan jumlah wisatawan sebelum dan
masa new normal di objek wisata Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor, serta untuk mengetahui hubungan tingkat daya
tarik objek wisata terhadap perbedaan jumlah wisatawan. Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan spasial temporal serta menggunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment untuk mencari keeratan
hubungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua objek wisata di Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor mengalami
penurunan jumlah wisatawan di masa new normal. Objek wisata yang memiliki perbedaan jumlah wisatawan yang
tinggi, memiliki banyak atraksi wisata yang tidak beroperasi di masa new normal. Objek wisata yang mengalami
penurunan tingkat daya tarik yang tinggi juga diikuti dengan penurunan jumlah wisatawan di masa new normal. Hasil
uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan arah korelasi bernilai positif antara perbedaan daya
tarik objek wisata sebelum dan masa new normal dengan perbedaan jumlah wisatawan. Semakin tinggi perbedaan nilai
daya tarik objek wisata, maka semakin tinggi perbedaan jumlah wisatawan sebelum dan masa new normal.

Kata Kunci

Daya Tarik, Wisatawan, fasilitas, aksesibilitas

wisatawan [3]. Sebuah objek wisata dikatakan menarik
jika banyak dikunjungi oleh wisatawan [4]. Kualitas

1. PENDAHULUAN d . . . .

aya tarik objek wisata berpengaruh pada motivasi
Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor merupakan salah wisatawan untuk berkunjung [5]. Menurunnya kualitas
satu kawasan wisata unggulan di Provinsi Jawa Barat. daya tarik objek wisata, akan menyebabkan
Objek wisata yang terdapat di Kawasan Puncak sangat menurunnya jumlah wisatawan yang berkunjung. Jika
beragam, selain memiliki daya tarik objek wisata alam kualitas daya tarik objek wisata semakin baik, maka
pegunungan dan perkebunan, juga terdapat wisata minat minat berkunjung wisatawan akan semakin meningkat
khusus dan wisata budaya/sejarah. Kawasan ini dan meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung
termasuk dalam salah satu daerah tujuan wisata utama [6].

bagi wisatawan asal DKI Jakarta, Depok, Tangerang
dan Bekasi. Jaraknya yang relatif dekat dan memiliki
aksesibilitas yang sangat baik karena dapat dijangkau
menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan
umum, menyebabkan Kawasan Puncak selalu padat
dengan wisatawan terutama pada saat akhir pekan dan
hari libur [1]

Guna memutus rantai penyebaran COVID-19, berbagai
tempat-tempat wisata mulai dari objek wisata alam,
museum, taman hiburan, taman-taman rekreasi, dan
berbagai pusat hiburan dilakukan penutupan sementara
[7]. Objek wisata di Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor
diperbolehkan beroperasi kembali pada masa new
normal (5 Juni 2020) [8]. Namun, untuk menghindari

Wisatawan merupakan parameter utama dalam dari terpapar COVID-19, sebagian wisatawan memilih
keberhasilan pariwisata. Kegiatan pariwisata dapat untuk tidak berwisata. Hal tersebut menimbulkan
terlaksana jika terdapat wisatawan dan adanya interaksi penurunan jumlah wisatawan ke kawasan wisata
dengan objek wisata, yang didukung oleh sarana dan Puncak, Kabupaten Bogor pada masa new normal.

prasarana pariwisata yang memadai [2]. Keberagaman

. Sebelum adanya pandemi COVID-19 wisatawan
atraksi wisata yang

memilih mengunjungi tempat-tempat wisata yang
memiliki daya tarik objek wisata yang baik berdasarkan
ketersedian atraksi, fasilitas wisata, dan kemudahan
aksesibilitas. Dengan adanya perbedaan jenis atraksi
wisata, fasilitas, aksesibilitas, serta pengelolaan dan
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dimiliki diindikasikan sebagai parameter tolak ukur
sebuah objek wisata dalam menarik kedatangan
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pemanfaatan sarana dan prasarana yang berbeda,
menimbulkan adanya perbedaan tingkat daya tarik
wisata di masing-masing objek wisata. Pada masa new
normal  kegiatan  pariwisata yang  berpotensi
menimbulkan kerumunan dan berpotensi adanya
penularan COVID-19 belum diperbolehkan untuk
beroperasi, guna menghindari hal tersebut, atraksi
wisata di beberapa objek wisata tidak beroperasi
sementara waktu. Selain itu, villa dan homestay tidak
diperbolehkan untuk menerima tamu. Dengan adanya
pemberhentian beroperasi atraksi wisata, villa dan
homestay menyebabkan adanya perbedaan tingkat daya
tarik wisata di masing-masing objek wisata pada masa
new normal.

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan jumlah
wisatawan sebelum dan masa new normal di objek
wisata Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor, dan
mengetahui pengaruh tingkat daya tarik objek wisata
Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor sebelum dan masa
new normal terhadap perbedaan jumlah wisatawan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini meneliti objek wisata yang terdapat di
Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor. Sebanyak 17 objek
wisata yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Objek
wisata yang diteliti berupa objek wisata alam terdiri dari
taman wisata alam (Taman Riung Gunung dan Wisata
Alam Bobojong), perkebunan (Agrowisata Gunung
Mas), perairan sungai (Curug 7 Cilember, Curug
Panjang), dan danau (Telaga Warna). Objek wisata
budaya yang diteliti berupa sifes serta peninggalan
budaya yang berwujud (tangible) yaitu wisata ziarah ke
makam orang terkenal yang memiliki cerita bersejarah
dimasa hidupnya (Makam Mbah Arya Baya, Makam
Pangeran Dita Tjiptarasa, dan Makam Jerman).
Sedangkan objek wisata minat khusus yang diteliti
berupa taman rekreasi dan taman hiburan/taman
bertema (Melrimba Garden, Taman Safari Bogor,
Taman Wisata Matahari, Cimory Riverside), dan
fasilitas peristirahatan yang memiliki atraksi wisata
berupa sitte attraction ataupun event attraction (Camp
Pringayu, Bumi Perkemahan Citamiang, Camp Hulu
Cai, dan Ujung Rimba Camp).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Jumlah wisatawan dan daya tarik objek wisata.
Banyaknya jumlah wisatawan sebelum new normal
menggunakan data bulan Juni — Desember 2019,
sedangkan banyaknya jumlah wisatawan masa new
normal menggunakan data bulan Juni-Desember 2020.
Terdapat 4 (empat) indikator yang digunakan untuk
menjelaskan daya tarik objek wisata, yaitu fasilitas
primer (atraksi wisata), fasilitas sekunder, fasilitas
kondisional, dan aksesibilitas. Penetapan tingkat daya
tarik objek wisata berdasarkan pada matriks. Pengisian
matriks berdasarkan banyaknya jumlah fasilitas primer
(site attraction dan event attraction) dan fasilitas
sekunder (rumah makan, akomodasi, dan toko souvenir)
yang terdapat di masing-masing objek wisata. Untuk
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fasilitas kondisional hanya dilihat terdapat atau tidaknya
fasilitas di objek wisata. Jika di kawasan objek wisata
terdapat fasilitas kondisional (tempat parkir, tempat
ibadah, dan toilet) maka bernilai 1 dan bernilai 0 jika
tidak terdapat fasilitas. Sedangkan aksesibilitas
berdasarkan banyaknya jumlah trayek, jumlah angkutan
umum, dan fungsi jalan. Apabila berada di jalan arteri
bernilai 4, jalan kolektor bernilai 3, jalan lokal bernilai
2, dan jalan lingkungan bernilai 1. Kemudian hasilnya
akan dikalikan dengan bobot (Tabel 1).

Tabel 1. Bobot variabel Penentuan Tingkat Daya Tarik
Objek Wisata

Jenis Variabel Indikator Nilai Bobot
Fasilitas Primer | Site Attraction 0,325
(atraksi wisata) Even Attraction 0,081
Fasilitas Sekunder Rumah Makan 0,119

Akomodasi 0,095
Toko Souvenir 0,018
Fasilitas Kondisional Toilet 0,025
Tempat Parkir 0,040
Tempat Ibadah 0,022
Aksesibilitas Jumlah Angkutan 0,072
Jenis Trayek 0,075
Fungsi Jalan 0,128
Masing-masing hasil perkalian nilai bobot pada

indikator fasilitas sekunder, fasilitas primer, fasilitas
kondisional, dan aksesibilitas di masing-masing objek
wisata selanjutnya di total untuk mendapatkan nilai
tingkat daya tarik objek wisata. Tingkat daya tarik objek
wisata dibagi menjadi tiga interval kelas, yaitu tinggi,
sedang dan rendah berdasarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Daya Tarik Objek Wisata
Nilai Daya Tarik Objek Wisata

Tingkat Daya Tarik

Rendah <6
Sedang 6-95
Tinggi >9,5

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan spasial
temporal dengan unit analisis yang digunakan adalah
objek wisata. Uji korelasi Pearson Product Moment
digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antar
daya tarik objek wisata dengan jumlah wisatawan. Taraf
kepercayaan yang digunakan 95% dan tingkat toleransi
kesalahan (a) 5%. Rumus uji korelasi Pearson Product
Moment adalah sebagai berikut:

- n(TXY)-(EX).(ZY)
Y JExZ-E03nIrI-on)2)
(1

Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
perbedaan jumlah wisatawan dengan perbedaan tingkat
daya tarik objek wisata

Hi: Terdapat hubungan yang signifikan antara
perbedaan jumlah wisatawan dengan perbedaan tingkat
daya tarik objek wisata
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Jumlah Wisatawan Sebelum New Normal

Jumlah wisatawan di masing-masing objek wisata
Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor pada sebelum new
normal tidak merata, dan adanya ketimpangan jumlah
wisatawan. Pada Gambar 1. terlihat objek wisata yang
lokasinya berada di Kecamatan Cisarua cenderung
memiliki jumlah wisatawan yang lebih banyak dari
objek wisata yang berada bukan di Kecamatan Cisarua.
Objek wisata alam dan objek wisata minat khusus
memiliki jumlah wisatawan yang banyak pada sebelum
new normal.

JUMLAH WISATAWAN
OBJEK WISATA
KAWASAN PUNCAK, BOGOR

5604 110000

SEBELUM NEW NORMAL __|

Gambar 1. Peta Jumlah Wisatawan Objek Wisata di
Kawasan Puncak, Bogor Sebelum New Normal

Taman Safari merupakan objek wisata minat khusus
yang mengedepankan keragaman fauna sebagai daya
tarik utamanya yang memiliki jumlah wisatawan paling
banyak. Selanjutnya ada objek wisata Taman Wisata
Matahari merupakan objek wisata minat khusus berada
di urutan kedua, sedangkan Agrowisata Gunung Mas
dan Curug 7 Cilember merupakan objek wisata alam
yang memiliki jumlah wisatawan terbanyak ketiga, dan
keempat. Hanya objek wisata Curug 7 Cilember yang
letaknya berada di Kecamatan Megamendung. Selain
itu, Taman Safari dan Curug 7 Cilember tidak berada di
jalan arteri. Walaupun bukan berada di jalan arteri,
kedua objek wisata tersebut memiliki jumlah wisatawan
yang banyak karena lokasinya tidak jauh dari jalan arteri
(Jalan Raya Ciawi-Puncak). Selain dikarenakan
memiliki aksesibilitas yang baik dan memiliki berbagai
atraksi wisata yang beragam, objek wisata yang banyak
dikunjungi oleh wisatawan juga ditunjang dengan
fasilitas wisata yang memadai.

Objek wisata yang memiliki jumlah wisatawan sedikit
pada sebelum new normal karena tidak tersedianya
atraksi wisata yang memadai. Objek Wisata Alam
Bobojong tidak ada wisatawan yang berkunjung karena
sudah tidak beroperasi sejak awal tahun 2019
dikarenakan adanya konflik kepemilikan lahan. Taman
Wisata Riung Gunung memiliki aksesibilitas yang baik
dengan berada di fungsi jalan arteri, namun belum
mampu menarik wisatawan untuk berkunjung. Atraksi
yang tersedia sudah tidak berfungsi dan juga tidak
terawat. Sedangkan Makam Pangeran Dita Tjiptarasa
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berada di fungsi jalan lingkungan dan tidak terdapatnya
lokasi di google, membuat objek wisata ini tidak banyak
dikunjungi oleh wisatawan.

3.2 Jumlah Wisatawan Masa New Normal

Berdasarkan Gambar 2. objek wisata yang memiliki
jumlah wisatawan yang tinggi dimasa new normal
merupakan objek wisata alam dan objek wisata minat
khusus yang terkonsentrasi pada wilayah bagian Timur
atau lebih tepatnya di Kecamatan Cisarua dan sebagian
Kecamatan Megamendung.

JUMLAH WISATAWAN
OBJEK WISATA
KAWASAN PUNCAK, BOGOR
MASA NEW NORMAL

Gambar 2. Peta Jumlah Wisatawan Objek Wisata di
Kawasan Puncak, Bogor Masa New Normal

Taman Safari memiliki jumlah wisatawan tertinggi
sejak mulai dibukanya kembali kegiatan wisata di masa
new normal. Dari kelima objek wisata yang memiliki
jumlah wisatawan tertinggi, 3 diantaranya merupakan
objek wisata alam yaitu Agrowisata Gunung Mas,
Curug 7 Cilember dan Telaga Warna yang memiliki
urutan kedua, ketiga dan kelima. Selanjutnya di urutan
keempat ada objek wisata Cimory Riverside. Hanya
objek wisata Cimory Riverside dan Agrowisata Gunung
Mas yang berada di jalan arteri, namun objek wisata
yang berada di jalan lingkungan dan jalan lokal
memiliki angka kunjungan wisatawan yang lebih tinggi.
Objek wisata yang cenderung banyak dikunjungi
wisatawan di masa new normal memiliki keunikan yang
berbeda-beda. Potensi daya tarik yang dimiliki berbasis
pada potensi keanekaragaman dan keunikan lingkungan
alam, berupa flora dan fauna, air terjun yang memiliki
panorama kecuraman yang indah, pemandangan
perkebunan teh yang sangat luas dan tertata, dan
kenampakan telaga.

Sama seperti di sebelum new normal Wisata Alam
Bobojong dan Taman Wisata Riung Gunung merupakan
objek wisata alam dan Makam Pangeran Dita Tjiptarasa
merupakan objek wisata budaya yang memiliki jumlah
wisatawan yang paling sedikit dibandingkan dengan
objek wisata lainnya dimasa new normal. Jumlah
wisatawan pada masa new normal di Makam Pangeran
Dita Tjiptarasa mengalami penurunan, bahkan di
beberapa bulan tidak ada wisatawan yang berkunjung.
Sedikitnya atraksi wisata yang dimiliki dan fasilitas
pendukung yang kurang memadai, membuat minat
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masyarakat untuk berkunjung ke objek wisata Makam
Pangeran Dita Tjiptarasa dan Taman Wisata Riung
sudah berkurang, terbukti dari sedikitnya wisatawan
yang berkunjung.

3.3 Perbedaan Jumlah Wisatawan Sebelum dan
Masa New Normal

Wisatawan yang berkunjung ke objek wisata di
Kawasan Puncak di masa new normal mengalami
penurunan sebanyak 1.779.175 orang atau sebanyak
70%. Dapat dilihat pada Tabel 3. semua objek wisata di
Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor mengalami
penurunan jumlah wisatawan di masa new normal.
Taman Safari merupakan objek wisata yang memiliki
jumlah wisatawan paling banyak pada sebelum dan
masa new normal dan juga memiliki selisih perbedaan
jumlah wisatawan yang paling tinggi dibanding dengan
objek wisata lainnya. Perbedaan jumlah wisatawan
sebelum dan masa new normal sebanyak 924.409 orang
atau mengalami penurunan sebanyak 73%. Namun,
objek wisata yang mengalami penurunan jumlah
wisatawan yang paling tinggi adalah Taman Wisata
Matahari yaitu sebanyak 444.807 orang mencapai 98%,
yang semula jumlah wisatawan sebelum new normal
sebanyak 449.596 orang, di masa new normal
jumlahnya menjadi 4.789 orang (Tabel 3).

Tabel 3. Jumlah Wisatawan Sebelum dan Masa New Normal

memiliki berbagai wahana permainan sebagai daya tarik
utamanya, memiliki perbedaan jumlah wisatawan paling
tinggi, wahana permainan digunakan oleh wisatawan
secara bergantian sehingga rentan adanya penularan
COVID-19. Selain dapat menikmati berbagai wahana
permainan, wisatawan yang berwisata ke Taman Wisata
Matahari juga dapat berenang di wahana waterpark.
Namun dikarenakan di masa new normal aktivitas
wisata air belum boleh untuk beroperasi. Atraksi wisata
yang tersedia di Taman Wisata Matahari berpotensi
dapat menularkan COVID-19, sehingga di masa new
normal banyak atraksi wisata yang tidak beroperasi.

3.4 Tingkat Daya Tarik Objek Wisata Sebelum New
Normal

Dapat dilihat pada Gambar 3. terdapat 5 objek wisata
yang tergolong ke dalam tingkat daya tarik tinggi, yaitu
Taman Safari, Taman Wisata Matahari, Agrowisata
Gunung Mas, Melrimba Garden, dan Camp Pringayu.
Pola persebaran objek wisata yang memiliki tingkat
daya tarik tinggi berada di sepanjang jalan arteri (J1
Raya Ciawi — Puncak). Dari kelima objek wisata
tersebut, hanya Taman Safari dan Camp Pringayu yang
terletak di fungsi jalan lokal, 3 objek wisata lainnya
berada di fungsi jalan arteri. Meskipun tidak berada di
fungsi jalan arteri kedua objek wisata tersebut berada
dekat jalan arteri dan tersedianya angkutan umum yang
memadai, terutama pada Camp Pringayu yang memiliki

Jumlah Wisatawan Perbedaan umlah d K i b K
umlah armada angkutan umum yan alin anya.
Objek Wisata Sebelum Masa New \gglai?:vl:a -:i'b dingkan d & bick wisat 1}’ . &P & y
New Normal Normal . ibandingkan dengan objek wisata lainnya.
Taman Wisata Riung 204 29 195 _
Gunung TINGKAT DAYA TARIK
Agrowisata Gunung iy KAWASAN PUNCAK, BOGOR
Mas 332864 185556 147308 | SEBELUM NEW NORMAL
Curug Panjang 34638 30228 4410
Curug 7 Cilember 173341 67169 106172
Telaga Warna 45863 34983 10880
Wisata Alam
Bobojojong 0 0 0
Makam Mbah Arya 7750 645 7105
Baya
Mgkam Pangeran Dita 133 29 104
Tjiptarasa
Makam Jerman 2250 330 1920 o
Melrimba Garden 69750 15200 54550 -
Bgml _Perkemahan 754 54 700
Citamiang
Taman Safari 1267203 342794 924409 SERES
Taman Wisata 449596 4789 444807
Matahari
Cimory Riverside 112500 63000 47500 Gambar 3. Peta Tingkat Daya Tarik Objek Wisata
Camp Pringayu 1935 502 1433
- - Kawasan Puncak, Bogor Sebelum New Normal
Ujung Rimba Camp
Ground 5655 1086 4569 ) ) ) .
Camp Halu Cai 35300 10087 I3 ijel.( Wlsata.yang tergolong ke .dalan.l tlngka.t daya tarik
Jumlah 3537656 758481 1779175 tinggi mayoritas merupakan objek wisata minat khusus

Objek wisata yang memiliki perbedaan jumlah
wisatawan sebelum dan masa new mnormal paling
banyak yaitu objek wisata minat khusus dan objek
wisata budaya yang memiliki atraksi wisata yang
digunakan bergantian oleh wisatawan dan berpotensi
adanya kerumunan, sehingga rawan terjadi penularan
COVID-19. Seperti Taman Wisata Matahari yang
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yang memiliki atraksi wisata yang beragam. Aktivitas
wisata yang dilakukan biasanya lebih mengutamakan
pada hobi, kegemaran atau motivasi khusus yang
dimiliki oleh wisatawan, kegiatan wisata yang dapat
dilakukan di objek wisata dikarenakan adanya
ketersediaan site attraction, sehingga site attraction
yang tersedia berupa bentukan buatan. Taman Safari
memiliki jumlah site attraction dan event attraction
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terbanyak, hal tersebut membuat Taman Safari memiliki
tingkat daya tarik yang paling tinggi. Hanya Agrowisata
Gunung Mas yang merupakan objek wisata alam yang
tergolong ke dalam tingkat daya tarik tinggi. Agrowisata
Gunung Mas terkenal sebagai objek wisata yang
memiliki perkebunan teh yang luas sebagai daya tarik
utamanya, namun  objek  wisata ini = juga
mengembangkan site atfraction bentukan buatan agar
dapat menyuguhkan aktivitas wisata yang beragam.

Tergolongnya 5 objek wisata tersebut ke dalam tingkat
daya tarik tinggi tidak terlepas dari ketersediaan fasilitas
kondisional dan fasilitas sekunder dimasing-masing
objek wisata. Hanya Camp Pringayu yang tidak
memiliki fasilitas kondisional yang lengkap karena tidak
tersedianya tempat ibadah. Sedangkan untuk fasilitas
sekunder kelima objek wisata tersebut memiliki fasilitas
sekunder yang lengkap. Menjadikan kebutuhan
wisatawan selama melakukan kegiatan wisata dapat
terpenuhi.

3.5 TINGKAT DAYA TARIK OBJEK WISATA
MASA NEW NORMAL

Berdasarkan Gambar 4. di masa new normal hanya
terdapat 3 objek wisata yang tergolong ke dalam tingkat
daya tarik tinggi, yaitu Melrimba Garden, Taman
Wisata Matahari, dan Taman Safari. Taman Safari
mengalami penurunan nilai daya tarik paling tinggi
karena banyaknya site attraction dan event attraction
yang tidak beroperasi, sehingga di masa new normal
tidak berada di urutan tertinggi. Melrimba Garden objek
wisata dengan nilai daya tarik tertinggi dengan hanya
terdapat 1 site attraction dan 2 event attraction yang
tidak beroperasi. Selain ketersediaan site attraction dan
event attraction (fasilitas primer) yang tetap beroperasi
dimasa new normal dimasing-masing objek wisata,
ketersedian fasilitas sekunder dan fasilitas kondisional
juga mempengaruhi tingkat daya tarik objek wisata.
Objek wisata yang tergolong ke dalam tingkat daya tarik
tinggi dimasa new normal memiliki ketersediaan
fasilitas kondisional yang lengkap. Ketersediaan
fasilitas kondisional di masing-masing objek wisata
pada masa new normal tidak mengalami perubahan.
Persebaran letak objek wisata yang tergolong ke dalam
tingkat daya tarik tinggi dan sedang terkonsentrasi
berada di Kecamatan Cisarua, mengikuti jalur jalan
arteri. Hal tersebut dikarenakan di masa new normal
sektor penginapan yang diizinkan untuk beroperasi

adalah hotel dan resort.

TINGKAT DAYA TARIK
OBJEK WISATA
s anvain KAWASAN PUNCAK, BOGOR
= MASA NEW NORMAL

[

Gambar 4. Peta Tingkat Daya Tarik Objek Wisata
Kawasan Puncak, Bogor Masa New Normal

Objek wisata yang memiliki tingkat daya tarik rendah
memiliki jumlah lebih banyak daripada objek wisata
yang memiliki tingkat daya tarik sedang maupun tinggi.
Semua objek wisata budaya memiliki tingkat daya tarik
yang rendah. Makam Mbah Arya Baya merupakan
objek wisata budaya dan juga memiliki nilai daya tarik
objek wisata yang paling rendah. Akomodasi yang
berada di sekitar Makam Mbah Arya Baya kebanyakan
merupakan villa. Selain itu, acara halal bihalal lebaran
idul fitri tahun 2020 tidak terbuka untuk masyarakat
umum. Hal tersebut yang membuat nilai daya tarik
Makam Mbah Arya Baya dimasa new normal menjadi
paling rendah.

3.6 PERBEDAAN TINGKAT DAYA TARIK
OBJEK WISATA SEBELUM DAN MASA NEW
NORMAL

Sebelum new normal terdapat 5 objek wisata yang
termasuk ke dalam tingkat daya tarik tinggi yaitu Taman
Safari, Taman Wisata Matahari, Melrimba garden,
Camp Pringayu, dan Agrowisata Gunung Mas. Dapat
dilihat pada Gambar 8. semua objek wisata di Kawasan
Puncak, Kabupaten Bogor mengalami penurunan nilai
daya tarik dimasa new normal. Hal tersebut dikarenakan
adanya aturan tidak diperbolehkannya Villa dan
homestay untuk beroperasi, serta beberapa site
attraction dan event attraction yang juga tidak
beroperasi. Hal tersebut menyebabkan hanya terdapat 3
objek wisata yang termasuk ke dalam tingkat daya tarik
tinggi di masa new normal.

Tabel 4. Niai Tingkat Daya Tarik Sebelum dan Masa New

Normal

Nilai Daya Tarik Perbedaan

Nama Objek Wisata Sebelum Masa New | Nilai Daya
New Normal Normal Tarik

Riung Gunung 5,84 5,23 0,61
Agrowisata Gunung 10,58 9.44 1,14
Mas
Curug Panjang 4,09 3,24 0,86
Curug 7 Cilember 8,82 7,84 0,98
Telaga Warna 6,44 6,15 0,29
Wisata Alam 4,03 2,98 1,05
Bobojong
Makam Mbah Arya 3,11 2,08 1,03
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Makam Pangeran Dita 405 301 1.05 Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson product Moment
Tjiptarasa i ’ i Correlations

Makam Jerman 2,75 2,10 0,65 Daya Tarik Jumlah
Melrimba Garden 11,69 10,93 0,76 Objek Wisata Wisatawan
Bumi Perkemahan Daya Pearson 1 947"
Citamiang 3.84 2,76 1,08 Tarik Correlation

Taman Safari 15,14 10,52 4,62 Objek Sig. (2-tailed) ,000
Taman Wisata Wisata N 17 17
Matahari 12,95 10,10 285 Jumlah Pearson 947 1
Camp Pringayu 10,87 9,23 1,64 Wisata Correlation

Cimory Riverside 9,32 8,75 0,57 wan Sig. (2-tailed) ,000

Camp Hulu Cai 5,60 4,81 0,79 N 17 17
Ujung Rimba Camp 3,46 2,48 0,98 **_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Objek wisata minat khusus cenderung mengalami
banyak penurunan nilai daya tarik dikarenakan
banyaknya sitte attraction dan event attraction yang
tidak beroperasi di masa new normal. Taman Safari,
Taman Wisata Matahari, Agrowisata Gunung Mas,
Camp Pringayu, dan Bumi Perkemahan Citamiang
merupakan 5 objek wisata yang memiliki penurunan
daya tarik tertinggi. Besarnya penurunan nilai daya tarik
objek wisata Camp Pringayu dan Agrowisata Gunung
Mas di masa new normal membuat kedua objek tersebut
masuk ke tingkat daya tarik sedang. Penurunan nilai
daya tarik di masa new normal pada objek wisata alam
tidak terlalu tinggi. Beberapa objek wisata alam di
Kawasan Puncak, Kabupaten Bogor cenderung
memiliki event attraction dan site attraction yang
tersedia tidak berpotensi menularkan COVID-19.
Sehingga dimasa new normal tidak adanya penutupan
site attraction di objek wisata alam. Telaga Warna
merupakan objek wisata alam yang memiliki selisih
penurunan nilai daya tarik yang paling rendah
dibandingkan objek wisata lainnya.

3.7 HUBUNGAN TINGKAT DAYA TARIK
OBJEK WISATA DENGAN JUMLAH
WISATAWAN

Data perbedaan jumlah wisatawan digunakan untuk
melihat ada atau tidaknya hubungan dengan perbedaan
tingkat daya tarik objek wisata sebelum dan masa new
normal dengan menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson
Product Moment (Tabel 5) nilai Sig (2-tailed) antara
perbedaan daya tarik objek wisata sebelum dan masa
new normal dengan perbedaan jumlah wisatawan
sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi yang
signifikan antara perbedaan daya tarik objek wisata
dengan perbedaan jumlah wisatawan. Selain itu besar
nilai koefisien korelasi antara perbedaan tingkat daya
tarik objek wisata dengan perbedaan jumlah wisatawan
hampir mendekati 1. Besar nilai koefisien korelasi yaitu
sebesar 0,947, yang berarti daya tarik objek wisata
dengan jumlah wisatawan memiliki hubungan yang
sangat kuat. Nilai koefisien korelasi memiliki nilai
positif, artinya nilai perbedaan daya tarik objek wisata
sebelum dan masa new normal mengalami kenaikan,
maka perbedaan jumlah wisatawan pada sebelum dan
masa new normal juga mengalami peningkatan.

4. KESIMPULAN

Terdapat perbedaan jumlah wisatawan sebelum dan
masa new normal di semua objek wisata Kawasan
Puncak, Kabupaten Bogor. Penurunan jumlah
wisatawan tinggi terjadi pada objek wisata yang
memiliki banyak atraksi wisata yang tidak beroperasi di
masa new normal, seperti objek wisata budaya (Makam
Mbah Arya Baya) dan objek wisata minat khusus
(Taman Wisata Matahari). Sedangkan objek wisata
yang mengalami penurunan jumlah wisatawan rendah,
terdapat pada objek wisata yang memiliki atraksi wisata
tidak diberhentikan beroperasi di masa new normal,
seperti pada objek wisata alam (Curug Panjang dan
Telaga Warna), Cimory Riverside dan Makam Pangeran
Dita Tjiptarasa.

Terdapat hubungan antara perbedaan tingkat daya tarik
objek wisata dengan perbedaan jumlah wisatawan
sebelum dan masa new normal. Semakin tinggi
perbedaan tingkat daya tarik objek wisata, maka
semakin tinggi perbedaan jumlah wisatawan sebelum
dan masa new normal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada instansi terkait yang telah
membantu memberikan data-data yang dibutuhkan,
serta terimakasih kepada seluruh pengelola objek wisata
yang telah memberikan izin penelitian dan memberikan
informasi/data yang dibutuhkan.
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